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ABSTRAK 

Latar Belakang: Bencana non alam yang disebabkan oleh Coronavirus disease 

2019 atau COVID-19 telah berdampak meningkatnya jumlah korban dan kerugian 

harta benda, meluasnya cakupan wilayah yang terkena bencana, serta 

menimbulkan implikasi pada aspek sosial ekonomi yang luas di Indonesia. Hal ini 

juga berdampak pada kepatuhan dalam pelaksanaan ANC terpadu di UPT 

Puskesmas Winong. 

Tujuan: menganalisis  faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan ibu 

hamil dalam melaksanakan ANC terpadu selama era pandemi di wilayah UPT 

Puskesmas Winong. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode observasional 

analitik dan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini  adalah 

seluruh ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC terpadu di UPT Puskesmas 

Winong dalam rentan waktu Januari 2021 sampai dengan Maret 2022  sebanyak 

255 orang dengan sampel 156 orang menggunakan purposive sampling. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan univariat, 

Chi Square dan Regresi Logistik. 

Hasil : Sebagian besar responden patuh melakukan pemeriksaan ANC terpadu. 

Sebagian besar responden termasuk umur tidak berisiko (20-35 tahun) Pendidikan 

responden sebagian besar termasuk pendidikan dasar. Sebagian besar responden 

memiliki paritas <2, pengetahuan responden tentang pemeriksaan ANC terpadu 

sebagian besar baik. Sebagian  besar responden memiliki sikap baik. Dukungan 

suami terhadap pemeriksaan ANC  terpadu sebagian besar mendukung. 

Faktor yang herhubungan dengan kepatuhan dalam melaksanaan ANC terpadu di 

UPT Puskesmas Winong yaitu Pendidikan (p=0,012), paritas (p=0,038), 

Pengetahuan (p=0,000), Sikap (0,002) dan dukungan suami (p=0,011). Sedangkan 

faktor yang tidak berhungan adalah faktor umur (p=0,342) dan pekerjaan 

(p=1,000).  

Kesimpulan : Faktor pengetahuan merupakan faktor yang paling dominan 

berhubungan dengan kepatuhan dalam melaksanaan ANC terpadu di UPT 

Puskesmas Winong. 

Kata kunci: Faktor-faktor, Kepatuhan, ANC terpadu 
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ABSTRACT 

 

Background: Non-natural disasters caused by Coronavirus disease 2019 or 

COVID-19 have had an impact on increasing the number of victims and property 

losses, expanding the coverage area affected by the disaster, as well as having 

implications for broad socio-economic aspects in Indonesia. This also has an 

impact on compliance in the implementation of integrated ANC at the Winong 

Health Center UPT. 

Objective: analyze the factors related to the compliance of pregnant women in 

implementing integrated ANC during the pandemic era in the Winong Health 

Center UPT area. 

Methods:This type of research is quantitative with analytical observational 

method and cross sectional approach. The population in this study were all 

pregnant women who visited the integrated ANC at the Winong Health Center 

UPT in the period from January 2021 to March 2022 as many as 255 people with 

a sample of 156 people using purposive sampling. Collecting data using a 

questionnaire. Data analysis using univariate, Chi Square and Logistic Regression. 

Results: Most of the respondents complied with the integrated ANC examination. 

Most of the respondents belong to the non-risk age group (20-35 years old). Most 

of the respondents' education includes basic education. Based on their 

employment status, it is known that most of them are working. Most respondents 

have parity <2, respondents' knowledge of the integrated ANC examination is 

mostly good. Most of the respondents have a good attitude. Husband's support for 

the integrated ANC examination is mostly supportive.Factors related to 

compliance in implementing integrated ANC at the Winog Health Center UPT 

were Education (p=0.012), parity (p=0.038), Knowledge (p=0.000), Attitude 

(0.002) and husband's support (p=0.011). While the unrelated factors were age 

(p=0,342) and occupation (p=1,000). . 

Conclusion : Knowledge factor is the most dominant factor related to compliance 

in implementing integrated ANC at Winong Health Center UPT. 

 

Keywords: Factors, Compliance, Integrated ANC 

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

mailto:anitarahmawati1108@gmail.com
mailto:yumeisanti@gmail.com

